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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika melalui penerapan model inkuiri terbimbing. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 002 Samarinda. Subjek
penelitian ini adalah sis akelas V SDN 002 Samarinda yang berjumlah 31 siswa. Desain
penelitian yang digunakan adalah model kemmis yang meliputi tahap perencanaan, pelak-
sanaan tindakan, dan observasi serta refleksi. Instrument pengumpulan data yang digunakan
adalah lembar observasi dan Teknik analisis data adalah data deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Nilai rata-rata aktivitas siswa siklus I menunjukkan 40% dengan kriteria rendah.
Setalah dilakukan perbaikan terjadi peningkatan pada siklus II, dan nilai rata-rata aktivitas
siswa menunjukkan 65% dengan kriteria sedang. Pada siklus III, rata-rata aktivitas siswa
87% dengan kriteria tinggi. Peningkatan ini terjadi karena siswa selalu memperhatikan
kelemahannya dan berusaha untuk memperbaiki pada tiap siklus. Peningkatan aktivitas
siswa juga dapat befengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa yang menunjukkan
persentase rata-rata siklus I sebesar 53%, siklus II sebesar 68%, dan siklus III sebesar 79%.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa godel inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
aktivitas siswa dan hasil belajar matematika di kelas V SDN 002 Samarinda. Peningkatan
aktivitas siswa meliputi aspek orientasi, merumuskan hipotesis sederhana, mengumpulkan
data, dan merumuskan kesimpulan.

Kata kunci: Aktivitas Pembelajaran, Hasil Belajar Siswa, dan Model Inkuiri Terbimbing.

ABSTRACT
11

This study is an ex post facto study, to @glermine the effect of motivation, learning
environment, and attitudes of students towards the mathematics learning outcomes of class
VII students of SMP Negeri 22 in the academic year 2018/2019. The sampling technique is
simple random sampf#l. The population in this study were class VII students of SMP
NegerfPR samarinda consisting of 9 classes with a total of 326 students, with a sample of
study consisting of 5 classes with a total of 183 students Hypothesis testing uses Path
Analysis with a significance level of 5%. The results of inferential analysis using path
analysis for sub-structure 1 obtained an equatighX; = 0,813 + 0,338X; with a probability
of 0,000, then sub-structure 1 is significant so that there is an influence of student learning
environment on student motivation with contribution of 11.42%. For sub-structure analysis
2, the equatifan, = (0,881 + 0,332X; + 0,243X,with p = 0,000, then sub-structure 2 is
significant so that there is an influence of student motivation and learning environment on
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student attitudes with motivation motivation of 11.02% and learning environment of 5.90%.
For sub-structure analysis 3, the Y = 0,834 + 0,190X; + 0,368X; + 0,147X; with p =
0,000, then sub-structure 3 is significant so that there are influences of motivation, learning
environment, and student attitudes towards mathematics learning outcomes with student
motivation contril@ions of 3.61%, learning environment is 13.54%, and student attitudes
are 2.16%. Thus it can be concluded that there is an influence of motivation, learning
environment, and student attitudes towards the mathematics learning outcomes of class VII
students of SMP Negeri 22 in the academic year 2018/2019.

Keywords: Motivation, Learning Environment, Attitudes, and Mathematics Learning

Outcomes

PENDGAHULUAN
Tugas wutama sebagai seorang
pendidik, keprofesionalan guru dapat

diamati dari pengelolaan kelas, hasil belajar
siswa dan tanggapan siswa terhadap proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Dalam hal ini keaktifan siswa sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran supaya
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksiggal .
Komponen
matematika yang profesional adalah (1)

dalam standar guru
penguasaan dalam pembelajaran matemati-
ka, (2) penguasaan dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran matematika, (3) pe-
nguasaan dalam pengembangan profesional
guru matematika, dan (4) penguasaan ten-
tang posisi penopang dan pengembangan
guru dan pembelajaran matematika.

Guru matematika yang profesional
dan kompeten mempunyai
landasan yang dapat dipakai dalam peren-

wawasan
canaan dan pelaksanaan pembelajaran
matematika. Wawasan itu berupa dasar-
dasar teori belajar yang dapat ditetapkan
untuk pengembangan atau perbaikan pem-
belajaran matematika.

Peserta didik memiliki kesempatan
untuk yang

ngembangkan potensi

dimilikinya dalam meningkatkan penge-
tahuan dan keterampilannya. Oleh karena
itu proses pembelajaran yang baik yaitu
ketika peserta didik tidak hanya mende-
ngarkan penjelasan yang disampaikan guru,
melainkan peserta didik juga aktif mencari
informasi terkait materi yang sedang diajar-
kan guru.
Hasil

observasi dan pengamatan

Wam pembelajaran di SDN 002 Samarinda

adalah masih rendahnya hasil belajar siswa.
Hal ini tampak dari rata-rata hasil ulangan
tengah semester matematika kelas V yang
belum memenuhi nilai standar KKM. Hasil
ulangan tengah semester kelas V nilai rata-
rata yang diperoleh siswa sebesar 50,3
masih di bawah standar Kriteria Ketuntasan
(KKM) yang ditetapkan oleh
satuan pendidikan yakni 70. Hasil refleksi
studi pendahuluan ini menunjukkan bahwa
siswa hanya menyerap 50,3%, yang belum

Minimal

memenuhi harapan KKM sebesar 70%.
Nilai rendah tersebut diperoleh karena pro-
ses pembelajaran tidak berlangsung se-
bagaimana mestinya. Seclanjutnya metode
ccramab dan penugasan dalam pembe-
lajaran menjadikan beberapa siswa terlihat
bosan, hal tersebut terlihat ketika guru
memberikan kesempatan bertanya tetapi
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tidak ada satu siswapun yang bertanya. Hal
tersebut menunjukkan rasa keingintahuan
siswa yang masih rendah dan kejenuhan
anak dalam menerima model pembelajaran
yang tidak menarik.

Melihat kondisi tersebut proses pem-
belajaran di SDN 002 Samarinda aktivitas
belajarnya masih rendah, sehingga hasil
belajar siswa rendah. Untuk mengatasi
masalah tersebut perlu penggunaan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
aktivitas  siswa dalam  pembelajaran
matematika di kelas V SDN 002 Sama-
rinda. Dengan adanya aktivitas yang tinggi

diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Untuk meningkatkan aktivi-
tas belajar dan hasil belajar siswa
dibutuhkan suatu pembelajaran  yang

efektif. Model yang dapat menunjang pe-
ningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta
didik dalam kurikulum 2013 salah satunya
model inkuiri, karena model ini mengajak
peserta didik untuk membangun sendiri
pengetahuannya melalui pengalaman bela-
jarnya.

METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian Tindakan Kelas
M(asl penelitian tindakan kelas dari
Kemmis terdiri dari empat tahapan, yaitu:
a. Planning (perencanaan tindakan)
Menyusun rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP), membuat lembar observasi
aktivitas guru dan siswa, dan membuat soal
post tes.
b. Acting (pelaksanaan tindakan)
Pelaksanaan tindakan adalah pelaksa-
naan pembelajaran di kelas dengan meng-
gunakan perangkat pembelajaran mulai dari
kegiatan awal, kegiatan inti, hingga kegi-
atan akhir sesuh'dengan RPP.
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c. Observing (observasi)

Pada tahap observasi ini dilakukan
dengan menggunakan instrumen perenca-
naan kegiatan pembelajaran, lembar obser-
vasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar.

d. Reflecting (refleksi)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap
refleksi ini adalah mendiskusikan hasil
tindakan. Dari hasil tes tersebut peneliti dan
guru dapat merefleksikannya dengan meli-
hat data observasi setiap siklus, apabila ter-
dapat kekurangan maka akan diperbaiki
pada siklus berikutnya. Hasil analisis data
pada tahap ini digunakan sebagai acuan
untuk merencanakan putaran berikutnya.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam pe-
nelitian tindakan kelas adalah dengan
menggunakan observasi dan tes pada
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk mata
pelajaran matematika volume kubus dan
balok melalui model inkuiri terbimbing
pada siswa kelas V SDN 002 Samarinda.
C. Kriteria Keberhasilan

Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian akan dikatakan berhasil

apabila (1) observasi penilaian perencanaan

Penelitian

pembelajaran mencapai persentase = 70%
dari keseluruhan aspek yang diamati.
Penilaian pada perencanaan menggunakan
penilaian skala 1- 4; (2) observasi penilaian
pelaksanaan dinyatakan berhasil apabila
mengalami peningkatan mutu pembelajaran
oleh guru atau hasil pengamatan mencapai
persentase = 70%; (3) hasil belajar secara
individual siswa mencapai KKM = 70
(sesuai dengan KKM di sekolah), dan hasil
belajar secara kelompok mencapai >70%
untuk keseluruhan siswa di dalam kelas.

Berikut ini desain penelitian dapat
dilihat pada gambar 1.
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Pendahuluan dan
observasi:
Mengidentifikasi
masalah aktivitas,
motivasi dan hasil
belajar
matematika
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Gambar 1. Desain siklus penelitian tindakan kelas model kemmis
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pembelajaran inkuiri terbimbing pada
siklus I

Hasil observasi pada siklus I, aktivitas
siswa selama mengikuti proses pembe-
lajaran inkuiri terbimbing masih rendah.
Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
sangat kurang dengan nilai terendah 25%
dan nilai tertinggi 67% kategori rendah
sedangkan rata-rata hanya 40% dengan
kategori sangat rendah.

Berdasarkan tabel 1, diagram tersebut
menunjukkan bahwa pertemuan pertama
persentasenya 28%, pertemuan kedua
sebesar 39%, pertemuan ketiga sebesar 54%
termasuk dalam kategori sangat rendah.
Hasil observasi aktivitas siswa pada proses
pembelajaran terbimbing masih
sangat rendah belum sesuai harapan,

inkuiri

sehingga perlu ditingkatkan pada siklus
berikutnya.

Berikut ini hasil belajar siklus 1 dari
hasil formatif 1, formatif 2, dan post tes
siklus L.

Berdasarkan tabel 2 hasil belajar siswa pada
formatif 1 nilai terendah 19 nilai tertinggi
72, nilai terendah formatif 2 adalah 22 dan
nilai tertinggi 79, dan nilai post tes terendah
30 dan tertinggi 80. Dari akhir siklus I ter-
dapat 5 siswa tuntas dan 26 siswa tidak
tuntas. Hasil belajar siklus I belum men-
capai ketuntasan masih jauh dari KKM
yang ditetapkan sebesar 70 dan ketuntasan
klasikal 70%. Berdasarkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran pada siklus I
sebesar 53% dengan kamori kurang. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
dalam pembelajaran inkuiri
siklus 1 bel

terbimbing
maksimal dan perlu
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dilakukan perbaikan
pembelajaran tercapai.

agar tujuan

Berdasarkan hasil siklus [, penulis
dan observer berdiskusi, mengevaluasi be-
berapa kelemahan dan kekurangan serta
menerima masukan dari observer maka
didapat beberapa yang harus
diperbaiki di dalam aktivitas guru, aktivitas

catatan

siswa dan hasil belajar siswa yang masih
perlu ditingkatkan di siklus II.
2. Pembelajaran inkuiri terbimbing pada
siklus 11

Aktivitas siswa pada pembelajaran
inkuiri terbimbing disajikan pada tabel 3.
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa
rata-rata nilai secara keseluruhan aktivitas
siswa siklus II mencapai persentase 65%.
Aktivitas siswa sclama mengikuti proses
pembelajaran inkuiri terbimbing sudah
mulai ada peningkatan walaupun belum
maksimal terutama dalam aspek
mendengarkan penjelasan guru yang hanya
50%, mengajukan rumusan hipotesis berda-
sarkana‘umusan masalah yang diajukan
58%, merumuskan hipotesis secara logis
dan mudah dipahami 58%, menulis ru-
musan hipotesis dengan tepat 58% serta
dalam melakukan pengamatan objek dalam
rangka mengumpulkan data/informasi 58%.
Pada rata-rata sescluruhan siklus II menga-
lami peningkatan dari 40% siklus 1 menjadi
65% siklus 11 dengan kenaikan sebesar 25%
yang menunjukkan bahwa aktivitas siswa
mulai ada perbaikan namun masih di bawah
70%. Secara keseluruhan aktivitas siswa
siklus II rata-rata sebesar 65% dengan
kriteria sedang.

Hasil formatif dan post tes siswa pada
siklus II disajikan pada tabel 4.
Berdasarkan tabel 4 tersebut nilai hasil

belajar matematika materi volume kubus
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dan balok terendah siklus II pada pertemuan
pertama nilai formatif terendah 30 dan
tertinggi 82, sedangkan pertemuan kedua
nilai formatif terendah 37 tertinggi 90 dan
pertemuan ketiga nilai formatif terendah
pada post test adalah 43 dan tertinggi 96.
Post test masih terdapat 10 yang tidak
tuntas dengan perolehan nilai dibawah 70
begitu juga dengan rata-rata kelasnya 68%
masih dibawah nilai klasikal pelajaran
70%. Nilai yang
diperoleh siswa sudah meningkat antar
formatif dan post testnya. Peningkatan hasil
belajar dari siklus I dan siklus II sebesar

matematika sebesar

28%. Rata-rata hasil belajar siswa scbesar
68% menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada peningkatan sebagai dampak
dari  meningkatnya  aktivitas
meskipun peningkatannya masih belum
optimal.

siswa

Aktivitas guru masih perlu diperbaiki
dari berbagai macam aspek indikator yang
telah ditentukan. Kategori aktivitas guru
tergolong “sedang” dengan nilai rata-rata
71%. Aktivitas siswa memiliki rata-rata
nilai 65% dengan kategori “sedang”. Hal ini
mengidentifikasi bahwa aktivitas guru dan
selama mengikuti proses
pembelajaran di dalam kelas sudah mulai
bagus walamm masih ada yang perlu
diperbaiki. Hasil belajar siswa siklus II
klasikal
sebesar 65%, skor nilai tersebut belum
memenuhi standar penilaian secara klasikal
sebesar 70%. Begitu pula dilihat dari siswa
tuntas terdapat 21 siswa atau 68% serta
siswa tidak tuntas 10 siswa atau 32% dari

siswa

memiliki skor rata-rata nilai

keseluruhan siswa. Berdasarkan data siklus
IT peneliti dan observer memperbaiki untuk
meningkatkan pembelajaran pada siklus I11.

3. mmbelajaran inkuiri terbimbing pada
siklus 111

Hasil observasi pada siklus III akti-

vitas siswa selama mengikuti proses pem-
belajaran inkuiri terbimbing adalah baik
ncapai 87%.
Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa
aktivitas siswa pada pertemuan 1 adalah
78% meningkat sebesar 11% menjadi 89%
pada pertemuan 2 dan 5% menjadi 94%
pada pertem 3. Aktivitas siswa secara
keseluruhan pada siklus III diperoleh rata-
rata 87% termasuk dalam kategori tinggi.

Hasil belajar siswa siklus III dapat

dilihat pada tabel 6.
Berdasarkan tabel 6 tersebut menunjukkan
bahwa tes formatif 1 terdapat 21 siswggalan
10 siswa tidak tuntas. Tes formatif 2 siswa
tuntas 25 siswa dan siswa tidak tungps 6
siswa. Sedangkan untuk post test siswa
tuntas 26 siswa dan siswa tidak tuntas 5
siswa. Dari rata-rata kelas sudah diatas
KKM 70%, yaitu mencapai 79% dengan
peningkatan sebesar 11%, yaitu 68% pada
siklus sebelumnya.

Pada  keterangan ﬂatas dapat
dirangkum hasil aktivitas guru, aktivitas
siswa dan hasil belajar pada siklus III
adalah sebesar 90%, 87% dan 79%. Secara
telah  tercapai penelitian
dinyatakan berhasil, terlihat a:ngan adanya
peningkatan baik aktivitas guru, aktivitas
siswa dan hasil belajar siklus I, siklus II,
dan siklus III. Secara keseluruhan proses
pembelajaran matematika materi volume
kubus dan balok melalui inkuiri terbimbing
disajikan pada tabel 7.

da aktivitas siswa terjadi peningkatan
dari siklus I ke siklus II dan dari siklus Il ke
siklus III dengan kriteria tinggi. Hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan

umum atau
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dari siklus I ke siklus II dan siklus II ke
siklus 11 telah melebihi KKM yang
ditetapkan sebesar 70, schingga sampai
siklus I1I penelitian diakhiri.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi aktivitas
siswa sebelum dilakukan tindakan menun-
jukkan bahwa aktivitas siswa kelas V SDN
002 Samarinda masih rendah. Permasalahan
tersebut merupakan salah satu permasa-
lahan yang peneliti temukan pada saat
observasi awal. Model pembelajaran yang
éterapkan masih secara konvensional
menggunakan metode ceramah, diskusi,
tanya jawab, dan penugasan. Guru me-
afampaikan pelajaran matematika secara
verbal. Hal tersebut menjadikan kurangnya
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.
Pemilihan model pembelajaran yang
tepat menjadi satu faktor yang
berpengaruh terhadap aktivitas siswa dalam

salah

pembelajaran matematika. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika di SD adalah
model inkuiri terbimbing (guided inquiry).
Metode Inkuiri terbimbing memberikan
kesempatan kepada untuk aktif
terlibat dalam pemecahan masalah melalui
langkah-langkah yang sistematis.

Proses pembelajaran pada tiap siklus

siswa

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas
siswa dalam pembelajaran matematika.
Siswa aktif dalam aktivitas mengamati,
mendengarkan penjelasan guru, menge-
mukakan pendapat, mengajukan berbagai
kemungkinan pemecahan masalah dan
menulisnya, dan bahan,
melakukan percobaan berdasarkan langkah
kerja yang ditentukan. Mencatat data hasil

memilih alat

pengamatan, menggambar objek pengama-
tan, menemukaﬁjawaban berdasarkan hasil

7
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percobaan dan merumuskan kesimpulan.
Guru berperan sebagai pembimbing yang
mengarahkan siswa dalam aktivitas pem-
belajaran.

Hasil analisi data yang ada pada hasil
pengamatan dan lampiran setiap siklus
mengalami peningkatan baik secara aspek
kognitif maupun aspek afektit yang berupa
motivasi tergambarkan dalam aktivitas
siswa yang meningkat dan refleksi bersama
observer. Guru berusaha mening-katkan
pendekatan personal kepada siswa dengan
memberikan sugesti positif pada siswa.
Dengan mengimplementasikan pembelaja-
ran inkuiri terbimbing telah dapat diting-
katkan kemampuan tidak hanya siswa tetapi
juga guru.

1. Aktivitas siswa pada pembelajaran
inkuiri terbimbing

Aktivitas siswa dalam proses pembe-
lajaran membawa dampak terhadap me-
ningkatnya hasil belajar siswa. Dengan
meningkatkan aktivitas siswa di tandai
dengan salah satu aspek yakni
dengarkan  penjelasan guru, menge-
mukakan pendapat dalam diskusi dari aspek
tersebut bisa berpengaruh terhadap pema-
Enan siswa pada pelajaran yang diberikan.

| ini dapat diketahui dari data hasil
pembelajaran siswa yang semakin me-
ningkat.

Pada aktivitas siswa siklus I tergolong
sedang dengan persentase 40% kemudian di
siklus II menjadi 65% dengan kategori
sedang meningkat sebesar 25% dan pada
siklus IIl lebih baik atau tinggi dengan
persentase 87% meningkat sebesar 22%
dengan kategori tinggi. Hasil penelitian ini
pada aktivitas siswa menyimpulkan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing mampu meningkatkan

men-
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aktivitas siswa dalam  pembelajaran

matematika materi volume kubus dan
bal
2. Hasil belajar matematika melalui mo-
del pembelajaran inkuiri terbimbing
Dalam pembelajaran inkuiri terbim-
bing isi pembelajaran yang tepat disam-
paikan dengan memperhatikan minat dari
pembelajaran  sebelummya. Pada hasil
belajar siswa siklus I tergolong sedang
dengan persentase 53% kemudian di siklus
Il menjadi 68% dengan kategori sedang
meningkat sebesar 13% dan pada siklus 111
lebih baik atau tinggi dengan persentase
79% meningkat 11% dengan
kategori tinggi. Hasil penelitian ini pada
hasil belajar siswa menyimpulkan bahwa

sebesar

dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika tentang volume kubus dan
balok.

Peneliti memilih pelajaran matema-
tika dengan materi volume kubus dan balok
karena sangat menarik dan cocok dalam
menerapkan langkah-langkah pembelajaran
model inkuiri terbimbing. Disamping itu,
juga menyesuaikan materi dengan jadwal
pada saat peneliti serta materinya bukan
hanya sckedar tetapi bisa
dipraktekkan saat pembelajaran berlang-
sung sehingga bisa meningkatkan pema-
haman siswa baik secara tcori maupun
praktek.

teori akan

KESIMPULAN
5

1. Model terbimbing  dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran matematika di kelas V
SDN 002 Samarinda.

inkuiri

2. Model inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran  matematika ~ materi

volume kubus dan balok pada siswa

kelas V SDN 002 Samarinda.
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